BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil pengujian mock up di lapangan dan kajian analisa harga satuan
pada pekerjaan pasangan batu belah, bronjong dan piesteran maka dapatiah ditarik

kesimpulan schagai berikut:

i Untuk analisa kebutuhan waktu dan metode BOW dan BPIK didapat

kenyataan bahwa, persentase waktu unfu ik menyelesaiakan pekerjaan batu

belah dan plesteran lebih cepat dengan menggunakan metode BOW

dibandingkan dengan metode BPIK, sedangkan dalam pekerjaan bronjong

gpunakan metode BPJK dika renakan anyaman
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7.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan pada kajian ini adalah sebagai berikut:

I

(W]

Analisa BOW lebih cocok / tepat untuk diterapkan pada ketiga pekerjaan
diatas dilihat dari segi waktu selesainya, namun perlu Kajian lanjutan
apabila volume pckerjaannya diperbesar dan faktor penggunaan alat pada
ketiga pekerjaan tersebut diperhitungkan apakah analisa SOW masth tepat
untuk diterapkan.

Kajian lanjutan masih perfu difakukan terhadap taktor-faktor teknis dan
non teknis lainnya vang belum ditinjau seperti jarak lokasi, persiapan
pekeriaan dan karckteristik tenaga kerja maupun sifat-sifat material agar

didapatkan hasil yang lebih akurat dalam analisa tenaga kerja maupun
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bahan dan peralatan.
Kajian lanjutan juga diperlukan untuk pekerjaan-pekeriaan yang lainnya
karena pekerjaan konstruksi tidak hanya 3 (tiga) item pekerjaan 1y

(pekerjaan pasangan batu belah, bronjong dan plesteran}.





